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Abstrak — Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.
Namun pada kenyatannya banyak kendala yang dihadapi dalam menyediakan fasilitas kesehatan tersebut. Salah satu
Puskesmas yang mengalami kendala tersebut adalah Puskesmas Citangkil yang beralamat Jalan K.H. Agus Salim
Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Citangkil, Kota Cilegon, Banten. Permasalahan terdapat pada pelayanan
pemeriksaan penyakit paru-paru yang dilakukan hanya seminggu sekali yaitu dilakukan pada hari jum’at. sementara
dokter setiap harinya hanya ada 1 dokter spesialis paru-paru. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem
pakar mendiagnosa penyakit paru - paru menggunakan metode Certainty Factor. Metode ini dipilih karena dapat
mengukur nilai presentase kepercayaan terhadap fakta yang diidentifikasi Sehingga permasalahan yang ada pada
puskesmas yaitu pasien kesulitan dalam berkonsultasi dengan dokter karena terbatasannya dokter spesialis paru-paru,
dan minimnya pengetahuan pasien tentang penyakit paru-paru dapat teratasi..

Kata Kunci: metode Certainty Factor , penyakit paru-paru Warna

1. PENDAHULUAN Pneunomia, Kanker Paru-paru, Asma, Pleura,
Puskesmas Citangkil yang beralamat Jalan K.H. Agus Bronkitis,Emfisema. Metode yang digunakan dalam sistem ini
Salim Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Citangkil, Kota adalah metode Certainty factor. Sistem ini menggunakan
Cilegon, Banten 42441 merupakan salah satu Puskesmas yang  bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database
berada di daerah Citangkil. Salah satu bentuk pelayanan yang  WampServer, aplikasi sistem pakar ini dapat mendiagnosa
disediakan pada Puskesmas Citangkil tersebut adalah paru-  penyakit, memberi solusi dan menghasilkan nilai presentase
paru. Paru-paru adalah organ pernapasan yang berhubungan kepercayaan dan perancangan sistem yang digunakan adalah
dengan sistem peredaran darah yang bernapas dengan udara.  UML (Unified Modelling Language).
Akan tetapi, pada pelayanan pemeriksaan penyakit paru-paru
dilakukan hanya seminggu sekali yaitu dilakukan pada hari 2. DASAR TEORI
jum’at. Berikut hasil data yang diperoleh dalam pukesmas 2.1 Kecerdasan Buatan
yaitu data pasien yang berkonsultasi dalam sebulan ada 16 Menurut Sri Kusumadewi (2003: 1), Kecerdasan buatan
pasien sedangkan data dokter setiap harinya hanya ada 1  berasal dari bahasa inggris “Artificial Intellegence” atau
dokter spesialis paru-paru. Sehingga permasalahan yang ada  disingkat Al, yaitu salah satu bagian ilmu komputer yang
pada puskesmas yaitu pasien kesulitan dalam berkonsultasi membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan
dengan dokter karena terbatasannya dokter spesialis paru-  seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. Pada awal
paru, dan minimnya pengetahuan pasien tentang penyakit diciptakannya, komputer hanya difungsikan sebagai alat
paru-paru . hitung saja. Namun seiring dengan perkembangan jaman,
Untuk menangani permasalahan tersebut peneliti  maka peran komputer semakin mendominasi kehidupan umat
mencoba membangun sebuah sistem pakar mendiagnosa  manusia. Komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat
penyakit paru - paru menggunakan metode Certainty Factor.  hitung, lebih dari itu, komputer diharapkan untuk dapat
Metode ini dipilih karena dapat mengukur nilai presentase  diberdayakan untuk mengerjakan segala sesuatu yang bisa
kepercayaan terhadap fakta yang diidentifikasi (Bambang dikerjakan oleh manusia.
Yuwono dkk, 2014). 2.2 Sistem Pakar
Dari latar belakang diatas, diharapkan dengan metode Menurut T. Sutojo, S.Si.,, M.Kom dkk (2011:159),
Certainty Factor bisa memberikan solusi yaitu dapat Sistem pakar (expert system) merupakan cabang dari Artifical
membantu dokter dalam menangani pasien dan memudahkan Intellegence (Al) yang cukup tua karena sistem ini mulai
pasien dalam berkonsultasi. Sistem ini hanya membahas dikembangkan pada pertengahan 1960. Sistem pakar yang
tentang penyakit paru — paru yaitu Tuberkolosis (TBC), muncul pertama kali General-purpose problem solver (GPS)
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yang dikembangkan oleh Newel dan Simon. Sampai saat ini
sudah banyak sistem pakar yang dibuat, seperti MYCIN untuk
diagnose penyakit, DENDRAL untuk mengidentifikasi
struktur molekul campuran yang tak dikenal, XCON & XSEL
untuk membantu konfigurasi sistem komputer besar, SOPHIE
untuk analisis sirkuit elektronik, Prospector digunakan di
bidang geologi untuk membantu mencari dan menemukan
deposit, FOLIO digunakan untuk membantu memberikan
keputusan bagi seorang manager dalam bentuk stok ndan
investasi, DELTA digunakan untuk pemeliharaan lokomotif
listrik disel, dan sebagainya.
2.3 Struktur Sistem Pakar

Menurut T. Sutojo, S.Si., M.Kom dkk (2011:166), Ada
dua bagian penting dari Sistem pakar, yaitu lingkungan
pengembangan (development environment) dan lingkungan
konsultasi ~ (consultation  environment). Lingkungan
pengembangan digunakan oleh pembuat sistem pakar untuk
membangun komponen-komponennya dan memperkenalkan
pengetahuan ke dalam knowladge base (basis pengetahuan).
Lingkungan konsultasi digunakan oleh pengguna untuk
berkonsultasi sehingga pengguna mendapatkan pengetahuan
dan nasihat dari sistem pakar layaknya berkonsultasi dengan
seorang pakar. Gambar 2.1 menunjukkan komponen-
komponen yang penting dalam sebuah sistem pakar.

Lingkungan Konsultasi Lingloumgan Pengerabangan
[> Pengguna I Basw Perngetalan
. Fakta dan Aturan
Falta tentang
l kejadian klmsus
A rdarmuka E ( Knowlsdgs
pesgguna enginsey Bg l
1 Fowili (s =
penjelasan Pengotahuan
.t._, terdokumentasi
5 Abnisiei
Megin pengotahuan
Tinddean yang - . inforpernai
direkonendasikan ! 7 q
Pongetahuan
' pakay
i %
Blackboard | Pesbaikan
(terpat kerja) | pengetahuan
E R
L e e s T e e e USSR L e e )

Gambar 2.1 Komponen Yang Penting Dalam Sebuah Sistem
Pakar

2.4 Certainty Factor (Faktor Kepastian)

Menurut  Sri Kusumadewi (2003:96), faktor
kepastian (certainty factor) merupakan ukuran kepastian
terhadap suatu fakta atau aturan. Faktor kepastian (certainty
factor) menunjukan ukuran kepastian terhadap fakta dan
aturan.

Notasi faktor kepastian :

CF (h,e) = MB (h,e,) — MD (h,e)

dimana :

CF (h,e): Factor kepastian

MB(h,e): Ukuran kepercayaan terhadap hipotesis h, jika
diberikan evidence e (antara 0 dan 1).
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MD(h,e): Ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesis h, jika
diberikan evidence e (antara 0 dan 1).

Faktor kepastian dapat dikombinasikan dalam beberapa cara.
Ada 3 hal yang mungkin terjadi sebagaimana ditunjukan pada
Gambar 2.2, sebagai berikut:

~ |
v? h

-3

RGP RCH

. ‘)—

(w) () (¢

Gambar 2.2 Kombinasi Aturan Ketidakpastian

Uncertain Term CF
Definitely not (pasti tidak) -1.0
Almost certainly not (hampir pasti tidak) | -0.8
Probably not (kemungkinan benar tidak) | -0.6
Maybe not (mungkin tidak) -0.4
Unknown (tidak tahu) -0.2t00.2
Maybe (mungkin) 0.4
Probably (kemungkinan besar) 0.6
Almost certainly (hampir pasti) 0.8
Definitely (pasti) 1.0

Pada gambar 2.2 diatas menunjukkan bahwa beberapa
evidence dikombinasikan untuk menentukan CF dari suatu
hipotesis. Jika el dan e2 adalah observasi, maka :

MB [h.e; * ez]={ MB [h.e;]+ MB [h.ez]. (1 - MB [h.e1])

MD [h.e1 " e2] = { MD [h.e;]+ MD [h.e2].(1 — MD [h.e1])

Gambar 2.3 Kombinasi Suatu Hipotesis
Pada gambar 2.3 menunjukan bahwa CF dihitung dari
kombinasi beberapa hipotesis, maka :

"NB[h; hs. ] = min ( NB[h;.e]. MB[ha.c])
MB[h; v ha. €] = max ( MB[h;.c]. MB[ha.c])
NID[h;  ha. e] = min ( MD[h;.e]. ND[hz.e])

MD[h; v ha. €] = max ( NIB[h;.e]. NMB[hs.e])

Gambar 2.4 Kombinasi Beberapa Hipotesis

Pada gambar 2.4 menunjukan bahwa beberapa aturan saling
bergandengan, ketidakpastian dari suatu aturan menjadi input
untuk aturan yang lainnya, maka :

MBIh,e] = MB[h,e] * max(0,CF[h,e])

Dengan MB[h,e] adalah ukuran kepercayaan h berdasarkan
keyakinan penuh terhadap validitas e.

Menurut E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan ada 2 cara untuk
menentukan nilai factor kepastian (Certainty factor ) yaitu :

1. Menggunakan metode ‘Net Belief” yaitu:
CF(Rule)y = MBMH, E) - MDH, E)
................................. (2.1
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1 if P(H) =1
MB(HIE)=|max[P(HIE) , P(I - P(H) o vice
1-P(H)
......... (2.2)
1 if P(H)=0
MD(HIE)=| minP(HIE), PH)I - P(H) o i
-P(H)
.......... (2.3)
keterangan:

CF (Rule) = faktor kepastian

MB(H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1)
MD(H,E) = measure of disbelief (ukuran ketidakpercayaan)
terhadap evidence H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan
1)

P(H) = probabilitas kebenaran hipotesa H

P(H|E) = probabilitas bahwa H benar karena fakta E

P(H) dan P(H|E) merepresentasikan keyakinan dan ketidak
yakinan pakar.

2. Dalam menggali dari hasil wawancara dengan pakar.
Nilai CF(Rule) serta bobot dari masing-masing fakta
didapat dari interpretasi istilah dari pakar menjadi
nilai CF serta bobot tertentu, seperti contoh pada
tabel berikut:

Tabel 2.2 Nilai User

3.Analisa Dan Perancangan Sistem

3.1 Analisa Data Pengguna

Dalam pengaplikasiannya, sistem didesain dan dibuat
sesuai kebutuhan pasien dan puskesmas yang terkait dalam
pendiagnosaannya. Desain antar muka/interface dan menu
dalam aplikasi dibuat semudah dan sesederhana mungkin.
Karena akan digunakan oleh orang yang berpengetahuan
terhadap teknologi yang berbeda. Selain untuk memudahkan
pasien mendiagnosa penyakit dan melihat hasil laporan
diagnosa.

3.2 Perancangan Antar Muka Sistem

Perancangan sistem adalah merancang atau
mendesain suatu sistem yang baik, yang isinya adalah
langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data dan
prosedur untuk mendukung operasi sistem.

Tujuan dari perancangan ini adalah memberikan
gambaran yang jelas kepada penguna mengenai rancangan
yang telah diusulkan. Berdasarkan hasil analisois, rancangan
program sistemnya dapat digambarkan pada beberapa
metode, meliputi use case, activity, sequence, class,
rancangan basis data, sampai pada perncangan tampilan
program.

3.3 Diagram Use Case
Diagram use case digunakan untuk memodelkan
fungsional sistem yang digunakan oleh pengguna sistem.
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Berikut ini adalah diagram use case untuk aplikasi sistem
pakar mendiagnosa penyakit paru-paru dengan metode

certainty factor pada Pukesmas Citangkil.

uc Use Case Model /

Input Penyakit

N \
Data Penyakit N \
N \
AN
cincluden
Admin AR AN
N N \
~
N _dncder N
Data Gejala N N
~
~ oo N
Noao cnduder NN
- N
oo NN
| dncluder ~ N AN
Data Matriks  }<=_ _ _ S~ y
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Mulai Analisa cincludey’  /
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, aincludgy
7 /7

/ ,
Hasil Analisa // «nclude»

Informasi
Penyakit

Logout

Gambar 3.2 Diagram Use Case

3.4 Class Diagram

class System /

Diagnosa

id_user:int
penyakit text

gejala: text

+ Edil): voi
+ Pilih(): void +_Hapus(): void
+ Lanjut(: void

Penyakit

- id_penyakt: int
- Penyakit: varchar|
- Solusi text

Relasi

+ Edit(): void
+ Hapus(): void

ke PDF(): void

Gambar 3.35 Class Diagram

Sequence Diagram
1. Diagram Sequence Login

Sebelum masuk ke halaman utama, admin dan user
harus login terlebih dahulu dengan memasukkan username
dan password jika benar maka bisa masuk ke halaman
utama, tapi jika salah maka akan kembali ke form login.
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sd Login Interaction /
Q Q
P20 O @ o0 o o
}]MBSM Usemm From‘Logn Ser}ver Halama‘nUlama Ha\ana‘n Utama Laq‘ou! - i i
! [T— | | i ! !
1 dan Password) g, | | | 1 | |
! | | | ! !
i 3. Login Berhasil(y, : i i i
I 4. Login Gagal() I I I
| | | |
i 5. Keluar() } 3 } N
3 e 3 TJ Gambar 3.28 Sequence Data Gejala
7. Masukkan | (Y U | |
i } g;z;:‘; da’n l 8. Validasi i i i i - .
! Usemome dan | ! ! ! 5. Diagram Sequence Data Penyakit
3 S ! 3 Diagram sequence data penyakit menggambarkan
! 4v—’q ! . . . .
! g0 togn cron | ! ! bagaimana admin menampilkan macam-macam penyakit.
I I I I
! | | ! sd Data Diagnosa Interaction
! 11 Keluar) : ! |
| o J ] o O O O
i ! i | | ! }1 Piih Form Input Penyakit) | } } |
Ty : : :
Gambar 3.25 Sequence Login — | !
| 3. Menyimpan ke Database() | |
| |
. . } 4. Menampilkan Data Penyakit( }
Diagram Sequence Input Gejala | H H"Q
Diagram sequence input gejala menggambarkan .
bagaimana admin menambahkan data gejala. Gambar 3.29 Sequence Data Penyakit
sd Input Interaction J
? @ @ Q 6. Diagram Sequence Data Matriks
Admin Diagram sequence data matriks menggambarkan
i Halaman Utama Ser‘ver T Per\yakl( . . . .
| Adpin | | bagaimana admin menampilkan macam-macam penyakit
1. Pilih Form Input Penyakit -
I ! ! dan gejalanya.
2. Input Data Penyakit() } } } sd Data Matriks Interaction
| |
| 'U 5 veryimpan ke Dabased 2 ) @ O
| ! Admln
1 ! ! Halaman Utama Server Data Matriks
- \ 1. Pilih Form Data Matriks() Adipin i }
Gambar 3.27 Sequence Input Gejala . Sitem tetkaskan prosesg. | !
3. Menampilkan Form }
) . Data Matriks() »
Diagram Sequence Input Penyakit ‘ !
Diagram sequence input penyakit menggambarkan -
bagaimana admin menambahkan data penyakit. Gambar 3.30 Sequence Data Matriks
sd Input Interaction /
% Diagram Sequence Data Relasi
N @ Q Diagram sequence data relasi menggambarkan
} Helaman Utama server T_Pepyakit hubungan antara data penyakit dan data gejala.
! ) ) ! ! ! sd relasi Interaction /
"1 Pilih Form Input Penyakit) ! ! |
— "0 i i
2. Input Data Penyakit() } - } } Ad%m @ O Q Q
] | } Hj‘\:r:v:gm:‘r'\'u Sev‘vev Tfle‘las\ Data I‘Re\as\
| 'U 3. Menyimpan ke Database() | i | | | i
} ﬂ‘ | 1L Pilh Form Tabel Relasig | i i i
I l l 2 Tambah Data Relas0 | ! 1 1
i 3. Menyimpan ke Database() i i
Gambar 3.26 Sequence Input | et |
Penyakit ! !
Diagram Sequence Data Gejala Gambar 3.31 Sequence Data Relasi
Diagram sequence data gejala menggambarkan i lai i
bagaimana admin menampilkan macam-macam gejala. 8. Diagram Sequence Mulai Analisa _ _
Diagram  sequence diagram mulai  analisa
menggambarkan bagaimana User memilih gejala yang

dirasa.

37



ISSN  :2406-7741
E-ISSN : 2597-6559

sd Mulai analisa Interaction

3 @

! Halaman Utama
! Mulai Analisa

|
| 1. Pilih Form Mulai Analisa() |

O

Server

O

T_Hasil Analisa

|
|
T
|
} 3. Mei ymp n ke Database()
I
|

Gambar 3.32 Sequence Mulai Analisa

2.1si Form Mulai Analisa()

Diagram Sequence Hasil Analisa

Diagram sequence  hasil analisa menggabarkan
bagaimana admin dan user untuk menampilkan hasil
diagnosa yang sudah dilakukan.

sd hasil Interaction /

User
! Halaman Utama T_Hasil Analisa
} Sistem Pakar
I

1. User Memilih Form
Hasil analisa()

2. Sistem

\
|
|
|
|
|
|
Melakukan Pro: |

ses()

3. Memanggil Data
Hasi Diagnosa()

Hafil|Laporan()

A

Gambar 3.33 Sequence Hasil
Analisa

10. Diagram Sequence Informasi Penyakit

Diagram sequence informasi penyakit
menggambarkan bagaimana user dapat menampilkan
informasi penyakit berupa macam-macam penyakit dan
gejalanya.
sd data penyakit Interaction

X @ © @

! Halaman Utama
Data Penyakit

T_Penyakit
n Membuka Form ]

| |
11 Pa i
| In formas Penyakit | }

2. Sistem Menampitkan |

Form Informasi Penyakitt

Gambar 3.34 Sequence Informasi Penyakit

421

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tampilan Login
Berikut ini adalah tampilan dari halaman login :
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Breduun sz D sk sedabbin ather oo

Gambar 4.1 Tampilan Login

Sebelum melakukan aktivitas pada aplikasi sistem
pakar mendiagnosa penyakit paru-paru, admin dan user
harus login terlebih dahulu dengan memasukan username
dan password yang sesuai. Jika login berhasil seluruh fungsi
menu akan aktif ditandai dengan semua menu dapat diakses
oleh admin dan user.

4.2 Tampilan Menu Utama Admin

Berikut ini adalah tampilan dari halaman menu

utama admin :

£ ST

Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama Admin

E

ENYAKIT PARU-P

Halaman menu utama akan tampil setelah admin
memasukkan username dan password dengan benar, dalam
menu utama terdapat sub — sub menu seperti menu home,
menu input yang didalamnya sub menu yaitu input gejala
dan input penyakit, menu tabel didalamnya terdapat sub
menu tabel gejala, tabel penyakit dan tabel matriks, tabel
relasi, menu hasil analisa dan terdapat sebuah tombol logout
(keluar).

Tampilan Input Gejala
INPUT GEJALA

Gambar 4.3 Tampilan Input Gejala

Halaman input gejala digunakan untuk
menambahkan gejala berdasarkan nama gejala. Untuk
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menggunakanya, admin dapat mengklik menu input lalu
klik sub menu input gejala.

4.3 Tampilan Input Penyakit
Berikut ini adalah tampilan dari halaman input
penyakit :

Penyaknt

Gambar 4.4 Tampilan Input Penyakit

Halaman input penyakit digunakan untuk
menambahkan penyakit berdasarkan nama penyakit. Untuk
menggunakanya, admin dapat mengklik menu input lalu
klik sub menu input penyakit.

4.4 Tampilan Tabel Gejala
Berikut ini adalah tampilan dari halaman tabel gejala

TABEL GEJALA

Na GCaale Oput
' Oevere S | ee
N mekon mevAna te || tne
Scrat bodem reeanie &S team
‘ el a3%e | | tee
et doda R
Pt daveng omk baden 5= [ ea
QAR Derargnr ot S | teaw
. Bl doved M taee
’ aond ! resm
WEaW drerrolay L RN
Nrew || teasm
Feruhten pe kS e
] Berimeger |t
- Al Mrugtu L s )
Mreganid & Dees
tenm

Gambar 4.5 Tampilan Tabel Gejala

Halaman tabel gejala digunakan untuk melihat
seluruh data gejala yang terdapat di halaman tabel gejala.
Untuk menggunakanya, admin dapat mengklik menu tabel
lalu klik sub menu tabel gejala pada halaman utama.
Terdapat beberapa fitur — fitur didalam tabel gejala yaitu:

1. Tombol Edit berfungsi untuk mengubah nama gejala.
2. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data gejala.

4.5 Tampilan Tabel Penyakit
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Berikut ini adalah tampilan dari halaman tabel
penyakit :

TABEL PENYAKIT

No Pergakit =
TeberickennTH0) Bt e
Panvwen i e
] Earker Ay L e
‘ e L Hee
Mesma i s
a B e
Legury B e

Gambar 4.6 Tampilan Tabel Penyakit

Halaman tabel penyakit digunakan untuk melihat
seluruh data penyakit yang terdapat di halaman tabel
penyakit. Untuk menggunakanya, admin dapat mengklik
menu tabel lalu klik sub menu tabel penyakit pada halaman
utama. Terdapat beberapa fitur — fitur didalam tabel gejala
yaitu:

1. Tombol Edit berfungsi untuk mengubah nama gejala.
2. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus data gejala.

Tampilan Tabel Matriks
Berikut ini adalah tampilan dari halaman tabel
matriks :

TABEL MATRIKS

Novms epabit
Toberbubonin THC Pasmmmas Kiwdoe m_ﬁ—d].—b&n‘m—t

P (d gk

adsh bl
e et

Gambar 4.7 Tampilan Tabel Matriks A

Halaman tabel matriks digunakan untuk melihat
seluruh data gejala dan nama penyakit yang terdapat di
halaman tabel matriks. Untuk menggunakanya, admin
dapat mengklik menu tabel lalu klik sub menu tabel matriks.

4,5.2 Tampilan Tabel Relasi
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Berikut ini adalah tampilan dari halaman tabel relasi :

TABEL RELASI
Towaen e

> Penyskit Gejain ape
: Tiderbula (T30 Tenen >

Nberkaior T3 Mot fotlsittdety ey
2 NderkalosiT50) Beruk darat tsa
¢ Tuderkslorta( T30 Sanem booowar darah g
3 NderbskawTEC) P baravg et baden frres
6 Nderkslona T8 Nyert dade e

NuderhabatT30 Zesal mytee s
] Tuderkakoss(TEC) Berat badon memuryy o=y
] Tuberbalosa(T3C) Naf makay mevsrzs tea
© Prormon Nprri dada L
o Mvsmins Saiat Leptls ™
=) Mnming Hadng iemeraion Mgt
2 Pesvne Terszrn ey
o Prasnore Batl o
3 Fanker Pers-pare Perax tema

Gambar 4.8 Tampilan Tabel Relasi
Halaman relasi digunakan untuk menghubungkan

antara nama penyakit beserta gejala-gejalanya. Untuk
menggunakanya, admin dapat mengklik menu tabel lalu klik
sub menu tabel relasi.

4.5.3 Tampilan Hasil Analisa Admin
Berikut ini adalah tampilan dari halaman hasil
analisa admin :

HASIL ANALISA
No Narm No Hp Pexgyakit Niof CF
1 2 ORSER24 A8y Sronkiis ook
2 2 OSS52245°8y Tudwriaaonis (TEC o
m7

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Analisa Admin

Halaman hasil analisa admin digunakan untuk
melihat laporan siapa saja yang sudah berkonsultasi.

4.5.4 Tampilan Menu Utama User
Berikut ini adalah tampilan dari halaman menu
utama user :
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Gambar 4.10 Tampilan Menu Utama User

Halaman menu utama akan tampil setelah user
memasukkan username dan password dengan benar, dalam
menu utama terdapat sub — sub menu seperti menu home,
menu petunjuk, menu inhalaman asi penyakit, menu analisa
yang didalamnya terdapat sub menu mulai analisa dan hasil
analisa dan terdapat sebuah tombol logout (keluar).

455 Tampilan Petunjuk
Berikut ini adalah tampilan dari halaman petunjuk :

Perunjuk

KAk menu Analisa » Muhst Analisa wanck mudai mendiagnosa
pengckit paru-paru pang Anda alami

2. Ceklis iemtifitast yong Anda belubdon
Setelad iru, ANk tombol Pilik
&  Muasubkan nilad CF dY seticp identtfilasi pang sucdah dipilih,

Ketentuwan nilai kebenaran CF

+. NVlai CF = -3,0 Keterangan = past tidal

2. Nilai CF = -0.8 Keteranpan = hampir past{ hidak

3 Niloi CF = -0.6 Keterangan = kewtung Senar ridal
4 Niloi CF = -0.4 Keterangan = mungkr tidak

5 Niloi CF = -0.2atau 0.2 chnmn = tidak raky

& Nty CF = a4 Keterangan = mungkin

7. Nilal CF = 0.6 Keterangan « kemunghinan desar

3 Nili CF = 0.8 Keterangan = hampir pasti

o Miai CF « 1.0 Keterangan = pasti

_ Lafu, kitk tombol Lamjte untuk menyimpan date Anda ke
+ datebase

Dneui medibar Aaall digrces yang sudeh Anda latuian, il
mery Analisa > Hasil Dragnosa.

Khik S5 mpan dalu khik E rpo"‘lr PDF untuk mengexport data
hasil analisa ke dalamn bentuk pdy.

Gambar 4.11 Tampilan Petunjuk

Halaman petunjuk digunakan sebagai
langkah sebelum melakukan diagnosa.

langkah-

Tampilan Informasi Penyakit
Berikut ini adalah tampilan dari halaman informasi
penyakit :
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Informanl Peayakit
No Penyakit Identifikasi
De: L N &
i by ol e el
i Tuberhulosis (T8C) e, doperd
bodarn, Sputum bervampur
darah, Satuk darak
Nyeri deda, Demam, Baruk,
2 Prowunconia Hidung kemserahan, Sakit
kepala
Parau, Nyerd deda, Deman,
3 Kanker Paru-paru Berat badan menurut,

W

Halaman

Asma

Flewu

Bronkitis

Emfiserna

Perubakan pala ngfas

EBartul, Nyeri dado,
Berkeringat, Sulit bernafics
Mengantu rgi, postur
tuby r*!r'n.‘.-wvu{ul..\.'ud\.lh
ledah, Mengi

Nyer1 dada, Demam, Nafas
pended

Baruk, Sesak nafas, Nyeri
dada

Batuk, Seand mafes, Sputurm
bampalk, Kelelakan, Mengi

458

Gambar 4.12 Tampilan Informasi VPenyakit

menampilkan  data
gejalanya, user dapat mengklik menu informasi penyakit.

informasi
macam-macam  penyakit

4,5.7 Tampilan Mulai Analisa
Berikut ini adalah tampilan dari halaman mulai

analisa :
Identifikasi Penyakit Paru-paru
Silahkan Filih Keluhannya
No Identifikasi
1 Demam ]
2 Nafsu makan menurun ]
3 Berat badan menurun ]
4 Sesak nafas =
5 Nyeri dada ]
[ Rasa kurang enak badan ]
7 Sputum bercampur darah [
8 Batuk darah ]
g Batuk ]
10 Hidung kemerahan ]
i1 Parau (7]
12 Perubahan pola nafas ]
13 Berkeringat (7]
14 Sulit bernafas ]
15 Mengamiuk ]
16 Alergi =
17 Postur tubuh membunokuk [l

Gambar 4.13 Tampilan Mulai Analisa

penyakit digunakan untuk

beserta
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Halaman mulai analisa digunakan untuk melakukan
diagnosa berdasarkan gejala yang dirasa oleh user dan
memasukkan nilai kebenarannya, user dapat mengklik menu
analisa lalu klik sub menu mulai analisa.

Tampilan Hasil Analisa User
Berikut ini adalah tampilan dari halaman hasil
analisa user :

HASTL ANATISA

Diara Usar
Noma: =
Umwr: 50 tafun

Alamat:  Serang

No Gejola Nalai CF
1 Demeam oz
z Naftu makar menurun a8
z Barat badan menurun o
P Sesak nofos Ers
s Nyeri dadz T
& Rasa kurang arak badan o3
7 Spurum beveampur darch of
& Batuk daraik of
] Bruk bardabak lebih dari 2 minggu 1o

Permyaklt Farupans yang Anda slami adalsh
Tubsriuosts (TEC)

Bolusi ©
- U saseonang mengaian dlaias, sevalya segans memerkssian o ke goioer guns

mangaal Spakal Yang DATSANILEN MANGArns panyakh Tusakulosis. Karena saringkal
mmasailah batuk dianggan sepele

Ferntungan

ME (S - MO H S =D &
Hilsi CF
g
Perssntass Kepsrosysan :
19.04%

Simgen
Eport ke PO

Gambar 4.14 Tampilan Hasil Analisa User

Halaman hasil analisa user digunakan untuk melihat
hasil diagnosa yang dilakukan oleh user, user dapat
mengklik menu analisa lalu klik sub menu hasil analisa.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil perancangan aplikasi sistem pakar
mendiagnosa penyakit paru-paru pada puskesmas citangkil ini
dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Aplikasi sistem pakar ini dapat membantu dokter dalam
menangani pasien karena dalam mendiagnosa penyakit
paru-paru memberi informasi tentang penyakit paru-
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paru, solusi serta nilai presentase kepercayaan. Sehingga
memudahkan pasien dalam berkonsultasi dengan dokter.

2. Metode certainty factor sudah berhasil diterapkan pada
aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit paru-paru.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang diperoleh, ada beberapa

saran untuk pengembangan sistem lebih,antara lain :

1. Menerapkan metode lain sehingga diketahui metode
mana yang dapat mengukur tingkat kepercayaan yang
lebih baik

2. Sistem pakar ini bisa dikembangkan dalam sistem

berbasis mobile (android).
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